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ABSTRAK

Berangkat dari kesadaran terhadap watak pemikiran Islam yang statis,
maka tidak aneh jika kemudian muncul pemikir-pemikir muslim liberal dan
kritis dalam hal pembaharuan figih dan Ushul Figh, dalam konteks Indonesia
mereka antara lain Ahmad Azhar Basyir dan Nurcholis Madjid. Pemikiran dua
tokoh ini menjadi menarik untuk dicermati karena kesadaran mereka akan
pentingnya membaca ulang figih klasik secara kritis dalam rangka
memperbaharui, figih dan ushul figih untuk menjawab problem-problem
kekinian. Bagaimana metode istinbat hukum Islam Ahmad Azhar Basyir dan
Nurcholis Madjid? Dan bagaimana model epistemologi Ahmad Azhar Basyir
dan Nurcholis Madjid mengenai hukum Islam? adalah beberapa pertanyaan
yang melatarbelakangi mengapa penelitian ini dilakukan oleh penulis.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian literer, metode yang
ditempuh adalah metode deskriptif dengan pola pembahasan yakni suatu
penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya. Sedang bila
dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk bersifat deskriptif-analitik-
komparatif dan interpretasi. Adapun pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan sosio-historis. pendekatan ini dimungkinkan untuk melihat ada atau
tidaknya keterkaitan antara perbedaan latar belakang kultur-historis masing-
masing tokoh dengan pemikiran-pemikiran epistemologis hukum Islam-nya.
Hasil sumber data yang telah diperoleh baik dari sumber primer maupun
sekunder, kemudian dianalisa dengan menggunakan metode analisa isi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Azhar adalah pemikir rasionalis, ia
mencoba untuk tidak terikat dengan metode istinbat tertentu, ia lebih cenderung
melakukan pembahasan dari aspek jiwa hukum ketimbang aspek bahasa, dan
memberikan peran yang cukup besar kepada akal. Karakteristik epistemologi
hukumnya adalah penggunaan Azhar terhadap metode istislahi yang lebih
sering digunakan untuk menyelesaikan masalah ijtihadiyyah dalam hukum
Islam. kemudian metode lainnya adalah istihsan, al ‘urf, sadd az zari’i, dan
kombinasi antara nalar burhani dan bayani. Adapun karakteristik lainnya
adalah pola berfikir reflektif yakni berfikir secara “mondar-mandir” antara jiwa
(nas atau teks) ajaran Islam dan kenyataan (maslahat) sosial kemasyarakatan.
Sementara itu penghargaan: Madjid terhadap peran akal dan peran ytihad
sebagai salah satu metode untuk membangkitkan semangat keislaman (spirit of
Islam), serta menumbuhkan dan mengembangkan ‘etos keilmuan di kalangan
kaum muslim pada akhirnya menjadikan Madjid sebagai seoréng pemikir
rasionalis yang mewarnai corak dan metode pemikirannya. Madjid dalam ber-
istinba menggunakan metodenya Fazlur Rahman yakni dua gerakan ganda
(double movement) dengan menjadikan etika al-Qur’an dan pertimbangan
historis sebagai perangkat interpretasi. Metode ini membawanya pada sebuah
konsep pengintegrasian antara keislaman dan keindonesiaan. Salah satu hal
menjadi ciri khas atau karakteristik pemikirannya tentang epistemologi hukum
Islam adalah pemahamannya terhadap makna Islam universal. Dengan
perspektif ini, ia mengemukakan pentingnya watak inklusivisme Islam, karena
watak ini menjadikan Islam sebagai agama terbuka serta memahami dan
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menghargai pluralisme. Sampai di sini kemudian Madjid mencoba memberikan
wawasan yang lebih luas mengenai hukum terutama mengenai figh lintas
agama. (2) Antara Azhar dan Madjid sama-sama memliki pandangan bahwa
sumber hukum Islam hanya tiga, yakni al-Qur’an, sunah dan jjtihad. Keduvanya
juga mencoba memadukan dua sistem pengetahuan baydni (retoris) dan
burhani (demontratif). Mengenai penjabarannya dalam bentuk metodologis
terdapat perbedaan. Azhar mewujudkannya dalam mekanisme ‘ilah mursalah
dan metode istislahi, sementara Madjid mewujudkannya dalam mekanisme
konteks sosio-historis keindonesiaan dengan berpegang pada teori al
Syafi’taghayyir al ahkam bi at taghayyir al azman la yumkiru tghayyir al
ahkam bi at taghayyir al azman (perubahan hukum oleh perubahan zaman,
tidak dapat diingkari perubahan hukum oleh perubahan zaman).
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari

pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut :
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf, sebagian dengan tanda, dan sébagian dengan huruf dan tanda sekaligus,

sebagai berikut :

| Huruf Arab Huruf Latin
! Tidak dilambangkan
- b
« t
< s\
d J
c h{
d kh
2 d
3 Z\
J r
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2. Vokal

a. Vokal tunggal :

Tanda Vokal

b. Vokal Rangkap :

Tanda Huruf Latin
S Ai
s Au
Contoh :
@S - faifa 3T — hiaula
c. VokalPanjang (maddah)
Tanda Huruf Latin
| a>
(5 i>
; =




Contoh :

J& - ga>la J& ——gi>la
@R - rama> d )g-’. - yaqu>iu
3. Ta marbu>t}ah

a. Transliterasi Ta’ Marbu>t}ah hidup adalah "t".
b. Transliterasi Ta’ Marbu>t}ah mati adalah "h".
c. Jika Ta’ Marbu>t}ah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "Jr ("al-"),

dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbu>t}ah terscbut ditransliterasikan dengan

"h".
Contoh :
Juk¥ A gy —ooee raud{atul at}fa>1, atau raud{ah al-at}fa>1
3 siall Aaall al-Madi>natul Munawwarah, atau al-Madi>nah
al- Munawwarah
dallh Tf{alh}atu atau T{alh}ah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydi>d)
Transliterasi syaddah atau fasydi>d dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau di akhir kata .

Contoh :

RS 5t —— nazzala

[\ J— al-birru



5. Kata Sandang "J"
Kata sandang "J" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda
penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.

Contoh :

u.u.Am‘ ------ al—syams U

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh :

SR | VUM DY — Wa ma> Muhammadun illa> rasu>}
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah..

Hubungan antara wahyu dan akal dalam khazanah pemikiran Islam
merupakan problem yang telath mewarnai Perdebatgm dari masa kemasa.
Kelompok Islam modernis menganjurkan penafsiran Al Qur’an secara rasional,
sedangkan kelompok ortodoks memberikan peran lebih pada penggunaan
wahyu.' Perdebatan tersebut telah menyentuh berbagai aspck dalam ajaran
Islam, termasuk aspek hukumnya.?

Kelompok pertama, mengatakan bahwa hukum Islam memiliki nilai-nilai
universal dan dinamis sehingga cocok untuk semua tempat dan zaman.
Kelompok ini diwakili oleh sejumlah kecil pakar hukum Islam seperti Linant
dee Bellefonds dan mayoritas pembaharu maupun Yuris. Mereka berpendapat
bahwa prinsip-prinsip hukum Islam seperti pertimbangan maslahat (kebaikan

ummat Islam). Fleksibilitas hukum Islam dalam praktek dan tatanan pada

' M. Muslihuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis, terj. Yudian W.
Asmin (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), hlm. 9.

2 Persoalan peran wahyu dan akal semula merupakan pokok bahsan dlam ilmu kalam
(teologi). Namun dalam perkembangannya telah masuk dan mempengaruhi pandangan para ahli
hukum Islam. Lihat. Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam (Jakarta: Ul Press, 1986), him.
72-73. Lihat juga Amir Mwallim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam (Y ogyokarta,
Ul Press, 2001), him. 3.



ijtihad (pemikiran hukum independen) menunjukkan dengan jelas bahwa
hukum Islam dapat diadaptasikan dengan perubahan sosial.>

Kelompok kedua, mengatakan bahwa hukum Islam itu statis dan tidak
modern dan hanya cocok untuk masyarakat tertentu dan waktu tertentu.
Pandangan ini dianut oleh sejumlah besar Islamolog seperti C.S. Hurgronje dan
J. Schacht dan oleh sebagian besar yuris muslim tradisional. Mereka
berpendapat bahwa dalam konsepnya sesuai dengan sifat perkembangan dan
metodologinya, hukum Islam adalah abadi dan karenanya tidak dapat
diadaptasikan pada perubahan sosial.”

Terlepas dari perdecbatan mengenai peran akal dan wahyu dalam
pemikiran Islam tersebut, sejarah telah menunjukkan bahwa dalam dunia Islam
saat ini memiliki watak keilmuan yang sﬁzgnan dan atau statis. Para
cendekiawan muslim kontemporer berpendapat bahwa dalam Islam telah ada
semacam “indoktrinasi” terhadap khazanah warisan keilmuan klasik. Mereka
antara lain M. Arkaoun, menurutnya dalam Islam tclah terjadi pcnﬁyakralnn
pemikiran keagamaan (taqdis al-afkar addiniyyah), hal ini karena wacana Al
Qur’an yang semula bersifat terbuka, poly-interpretable (muiti-interpretation)
memberikan  kemungkinanskemungkinan arti yang tidak terbatas,” historis-

spiritual, dan elastis, kini berubah menjadi bersifat tertutup, final, a-historis

* M. Khalid Mas’ud, Filsafat Hukum Islam, Studi Tentang Hidup dan Pemikiran Abu
Ishaq al-Syatibi, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 1996), him. 1-2,

4 Ibid.

5 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), him. 15.



dan kaku (rigia’).6 Al Jabiri yang meneliti secara khusus sistem-sistem
pengetahuan yang dikembangkan dalam Islam, menemukan bahwa ummat
Islam selama ini masih terbelenggu dengan sistem bayani yang dikontraskan
denganvsistem pengetahuan ‘irfani dan burhani. Sistem bayani yang dominan
tersebut tidak lain merupakan warisan produk klasik yang telah berurat dan
berakar. Ia menyesalkan mengapa umat Islam masih saja terus mengadopsi
secara taken for granted tanpa adanya filterisasi, “yang kita inginkan bukanlah
warisan seperti yang dipahami olch nenek moyang kita dahulu atau seperti
yang termaktub dalam naskah-naskah kuno”.”

Berangkat dari kesadaran terhadap watak pemikiran Islam yang statis
tersebut, maka tidak anch jika kemudian muncul pemikir-pemikir muslim
liberal dan kritis dalam hal pembaharuan figih dan Ushul Figh, mereka antara
lain Fazlur rahman (Pakistan), M. Syahrur (Syiria), Yusuf Qardawi (Qatar), Ali
Jumu’ah, Djamaluddin dan Nasrh Hamid Abu Zayd (Mesir) dan di Indonesia
ada Hasby Ashsiddigiey, Munawir Sadzali Ahmad Azhar Basyir dan Nurcholis
Madjid.® Pemikiran mereka menjadi menarik untuk dicermati karena seringnya

ide-ide yang dimunculkan menyimpang, bahkan bertentangan dengan ide-ide

¢ M. Arkaoun, Al-Islam: Al-Akhlak wa As Syasiyah, Terj. Hasyim Salih ( Beirut: Markaz
al Inma’ Al-Qalumi, 1990), him. 182. Lihat pula karyanya Tarikhiyyah al-Fikr al-Arabiy al-Islami.
Terj. Hasyim Salih (Beitut: Markaz al Inma’ Al-Qalumi, 1986), him. 17.

7 M. Abid al Jabiri, Nahwn wa al Turas Qiraah Mu’asirah fi Turasina al Falsafi (Beirut:
al Markaz as Saqafi al Arabi, 1993), him. 47. ‘

8 Ahmad Azhar Basyir dan Nurcholish Madjid selanjutnya ditulis dengan Azhar dan
Madjid.



yang selama ini tclah;dianggap mapan. Mercka juga melihat betapa pentingnya
membaca ulang figih klasik secara kritis dalam rangka memperbaharui figih
dan ushu! figih untuk menjawab problem-problem kekinian.

Namun ide pemikiran brillian mereka berupa pemikiran ulang (re-
Thingking) atau pembaharuan (Tgjdid) dalam bidang figih dan ushul figih
bukannya disambut, melainkan dicemooh dan tak jarang diisolasikan dari
percaturan pemikiran Islam, bahkan sampai vonis pada kekafiran berfikir, hal
ini karena corak pemikiran mereka yang dianggap liberal bahkan kafir. Mereka
antara lain Fazlur Rahman, ia terpaksa harus “hengkang” dari Pakistan menuju
Kanada setelah ide-idenya, terutama setelah ia menjabat sebagai Direktur Pusat
Lembaga Riset Islam, di pandang kontroversial dan sulit diterima oleh
mayoritas masyarakat di ncgaranyzl.() Madjid ketika menyusun scbuah buku
bersama koleganya berupa Figih Lintas Agama mendapat hujatan bahkan vonis
kekafiran berfikir.'?

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa sumber kritisisme atas
kegelisahan intelektual ' mereka 'memiliki ' akar, “serta bertumpu, pada
permasalahan episte;rlologi. Permasalahan yang dispesifikasikan dalam term

metodologi ini pada dasarnya memang, menjadi poros bagi- tumbuhnya wacana-

% Fazlur Rahman, “Some lslamic Issues in The Ayyub Khan Era, Essay on Islamic
Civilization” dalam Essay on Islamic civilization, ¢d. Donald P. Little (Leiden: T Brill, 1976),
him. 299. '

1 pengkafiran Nurcholis Madjid dan koleganya Paramadina dilakukan oleh Majlis
Mujahidin melalui karya Kekafiran berfikir sekte Paramadina. Debat Publik F. iqih Lintas Agama
Majlis Mujahidin Versus Tim Penulis Paramadina (Yogyakarta: W ihdah Press, 2004), him.73-96.



wacana modernitas.!! Epistemologi adalah sebuah persoalan yang mendasar
dalam setiap bangunan kevilmuan, sebab ia mempertanyakan atau mengkaji
secara filosofis tent‘ang asal mula, susunan, metode-metode, validitas
pengetahuan, teori-teori dalam ilmu pengetahuan, dan segala sesuatu yang turut
melandasi atau membentuk pandangan dunia keilmuan.,'?

Dengan demikian setelah para pemikir muslim di atas bergumul dan
bersentuhan dengan wacana filsafat keilmuan, maka wajar jika isu-isu
epistemologis telah melatarbelakangi, melahirkan, ide-ide radikal dan sikap
kritis dari mercka yang membawa pada kesadaran bahwa khazanah keilmuan
klasik sudah tidak begitu relevan lagi dengan kondisi mutakhir. Di antara para
pemikir tersebut di atas yang tidak terpisahkan dari pemikiran dan sikap kritis
adalah Azhar dan Madjid.

Islam yang telah memproklamasikan sebagai agama rahmat li al alamin,
menurut Azhar, dihadapkan dengan berbagai macam tantangan dan salah
satunya adalah dalam aspek hukum, yakni bagaimanz; mengaktualisasikan
hukum Islam dalam masyarakat yang dinamis sebagai akibat dari lalu lintas
kultural antar bangsa yang tidak mengenal jarak. Serta penemuan-penemuan
hasil rekayasa teknologi’ modern yang memunculkan  pergeseran dan

pertentangan nilai-nilai hidup. Oleh karenanya, menyuguhkan ajaran Islam

" Ibrahim M. Abu Rabi’, Intellectual Origins of Islamic Resurgence in The Modern Arab
World (New York: SUNY Press, 1996), him. 248.

12 Tim. Dictionary of Philoshopy, ed. Dagobret D. Runes (Totowa: News Jersey:
Littlefield, Adams & Co. 1976), him. 219. Lihat pula D.W. Hamlyn, “Epistemologi of Histori”
dalam Ensyclopedia of Philosophy, ed. Paul Edwards (New York: Maemillan Publishing co. inc &
Free Press, 1972), him. 8-9.



yang bersumber darii Al Qur’an dan Sunnah dengan cara yang dapat
dipertanggung jawabkan secara filosofis merupakan persoalan yang mendesak
bagi persoalan umat Islam."

Senada dengan Azhar adalah Madjid, menurutnya kesulitan umat Islam
dalam menghadapi zaman modern adalah bagaimana menangani re-interpretasi
hukum Islam untuk zaman modern."* Untuk menjawab pertanyaan ini Madjid
melalui tulisannya, Pandangan Kontemporer tentang Figih, Sebuah Telaah
Problematika Hukum Islam di Zaman Modern, mencoba membangun asumsi
sebagai dasar pijakan idenya untuk memikirkan bagaimana menerjemah nilai-
nilai Islam ke dalam perangkat nyata kehidupan modern.'?

Persentuhan antara ajaran Islam di satu sisi dan tuntutan realitas
kehidupan di sisi lain, secara historis telah memunculkan tradisi berfikir kritis
juga filosofis. Hal iniv paling tidak tercermin dalam bcrbaéai teori ijtihad dalam
bidang hukum Islam. Karena persoalan pokok ijtihad mengacu pada wahyu dan
akal, maka teori ijtihad dalam hukum Islam menimbulkan dan merupakan
permulaan bagi epistemologi hukum Islam.'® |

Upaya Azhar dan Madjid untuk menyuguhkan pemikiran hukum Islam

secara filosofis menarik untuk dicermati. Bagaimana Azhar dan Madjid

13 Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas Persoalan Keislaman, Seputar Filsafat, hukum dan
politik, ekonomi (Bandung: Mizan, 1994), him. 17.

4 Nurcholis Madjid, “Pandangan Kontemporer tentang Fiqih” dalam Kontekstualisasi
Doktrin Islam dalam Sejarah, ed. Budi Munawir Rachmad (Jakarta: Paramadina, 1994), him. 380.

% 1bid, him. 378.

16 Amir Muallim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikiran, him. 3.



C.

melakukannya adalah problem epistemologis yang perlu dikaji lebih
mendalam. Dengan demikian maka permasalahannya adalah bagaimana
pemikiran hukum Islam menurut Azhar dan Madjid? Dan bagaimana
karakteristik pemikiran hukum Islam kedua tokoh tersebut jika dikaji dari
kacamata epistemologis?.

Berangkat dari permasalahan tersebut, maka penulis berupaya melakukan
penelitian ini. Karya yang akan penulis susun ini berjudul Karakteristik
Epistemologi Hukum Islam (Studi Komparatif Pemikiran Ahmad Azhar Basyir

dengan Nurcholis Madjid).

B. Pokok Masalah.
| Sebagaimana diuraikan pada latar belakang masalah di atas, maka |
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana karakteristik metode istinbat hukum Islam Ahmad Azhar Basyi;
dan Nurcholis Madjid?.
2. Bagaimana model epistemologi Ahmad Azhar Basyir dan Nurcholis Madjid

mengenai hukum Islam?.

Tujuan dan Kegunaan.
1. Tujuan Penelitian.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengungkapkan karakteristik

pemikiran hukum Islam Ahmad Azhar Basyir dan Nurcholis Madjid secara



deskriptif, analitik dan kemudian memberikan analisis epistemologis dari

kedua pemikiran tersebut.

2. Kegunaan Penelitian.
Penelitian ini diharapkan berguna bagi kontribusi dan pengembangan
pengetéhuan ilmiah di bidang hukum Islam, khususnya mengenai
pengembangan bagi terbentuknya sketsa analisis dalam wilayah epistemologi

hukum Islam.

D. Telaah Pustaka.

Berangkat dari survei penulis di UPT-S1 UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta melalui program OPAC komputer, menunjukkan bahwa kajian
mengenai topik ini sejauh yang penulis ketahui sampai saat ini belum
ditemukan. Dari survei penulis juga menunjukkan bahwa kajian terhadap
pemikiran Azhar dan Madjid sudah menjamur. Penelitian terhadap pemikiran
Azhar terdapat lima belas penelitian, ‘sedangkan pengkaji pemikiran Madjid
terdapat dua puluh peneliti. Adapun karya yang khusus membahas mengenai
komparasi pemikiran epistemologi hukum Islam dari kedua tokoh ini, belum
ditemukan.

Dari sekian banyak karya ilmiah tersebut yang mendekati dari penclitian

penulis adalah karya putra Azhar yaitu Muhammad Zahrul Anam, Pemikiran



Ahmad VAzhar Basyir dalam Hukum Islam Kontemporer di Indonesia."’ Ia
membahas masalah hukum Islam kontemporer perspektif Azhar. Karya Amir
Nashirdddin, Epistemologi Hukum Islam dalam Pemikiran Ahmad Azhar
Basyir,18 karya ini sebenarnya ingin memotret pemikiran Azhar melalui
epistemologi, namun kajiannya terfokus pada analisa pemahaman teks-teks
keagamaan Azhar dalam konteks analisis wacana.

Sementara itu, ﬁenelitian terhadap epistemologi pemikiran hukum Islam
Madjid, sejauh yang penulis ketahui, belum ditemukan karya yang mengkaji
secara khusus. Dari dua puluh peneliti yang membahas tentang pemikiran
Madjid, kebanyakan dari para peneliti memposisikan Madjid sebagai seorang
teolog, politikus, intelektual muslim modern dan sedikit dari mereka yang
memposisikan Madjid sebagai seorang yang ahli hukum Islam. Kajian yang
mendekati dalam penelitian ini adalah karya Subhi Ramadhan, Hukum Islam
dan Tantangan Modernitas (Studi atas Pemikiran Nurcholis Madjid)."®
Meskipun demikian, karya ini hanya membahas tentang teori-teori hukum
Islam Madjid dan bukan membahas tentang epistemologi pemikiran Madjid.
Sementara itu kajian epistemologi schagai sebuah filsafat ilmu dalam keilmuan
Islam sendiri masih belum begitu optimal. Kajian yang dianggap cukup

representatif saat ini adalah kajian yang dilakukan oleh al Jabiri dalam Bunyah

7 Muhammad Zahrul Anam, Pemikiran Ahmad Azhar Basyir dalam Hukum Islam
Kontemporer di Indonesia, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2000).

1® Amir Nashiruddin, Epistemologi Hukum Islam dalam Pemikiran Ahmad Azhar Basyir,
Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2003).

 Subhi Ramadhan, Hukum Islam dan Tantangan Modernitas (Studi atas Pemikiran
Nurcholis Madjid), Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1997).
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al Aql al Arabiy (kritik nalar Arab),?® yang mencoba memetakan tiga sistem
pengetahuan dalam dunia Islam, yakni bayani, irfani dan burhani. Karya ini
juga sekaligus menjadi salah satu acuan penulis dalam kaitannya dengan
pemetan metodologi. Adapun karya-karya ilmiah dalam bentuk buku yang
telah diterbitkan, sejauh yang penulis ketahui belum ditemukan, khususnya
yang mengkaji tentang masalah karakteristik epistemologi hukum Islam telaah
perbandingan Azhar dan Madjid.

Berangkat dari kenyataan di atas, maka peneliti memiliki asurﬁsi bahwa
masih sangat diperlukan kajian secara mendalam dan mendetail mengenai
karakteristik cpistemologi hukum Islam (studi komparatif pemikiran Ahmad
Azhar Basyir dengan Nurcholis Madjid), dan menjadi jelaslah posisi kajian ini

di antara kajian-kajian yang pernah dilakukan sebelumnya.

E. Kerangka Teoritik.

Dalam perspektif filsafat ilmu, terdapat tiga penyangga suatu ilmu yaitu,
ontologi, aksiologi, dan epistemologi. Ontologi mengkaji persoalan tentang
(apa) suatu ilmu, aksiologi mengkaji persoalan fungsi (kenapa) suatu ilmu, dan
epistemologi mengkaji persoalan sumber (bagaimana) suatu ilmu.?! Dalam

Dictionary of Philoshopy (ed.) Dogobert D. Runes disebutkan bahwa asal kata

2 M. Abid al Jabiri, Bunyah Al Agl al Arabiy (Beirut: Markaz al Wihdah al Arabiyah,
1998).

2! Jujun S. Suria Sumantri, Filsafat llmu (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1993), him. 35.



11

epistemologi adalah episteme ditambah logos, teori. Dari kata ini ditarik sebuah
kesimpulan bahwa episfemologi merupakan cabang dari filsafat yang
menyelidiki tentang keaslian pengertian, struktur, metode dan validitas ilmu
pengetahuan. Rumusaﬁ lain disampaikan oleh’ Anton Suhono yang menyatakan
bahwa epistemologi adalah teori mengenai hakikat pengetahuan ialah bagian
dari filsafat mengenai refleksi manusia atas kenyataan.”? Singkatnya,
epistemologi adalah ilmu tentang dasar-dasar pengetahuan.

Dalam perkembangannya, perdebatan epistemologi secara garis besar
berakar pada dua aliran pokok yaitu idealisme atau biasa disebut rasionalisme

23 Basis cpistemologi yang dikembangkan di

dan realisme atau empirisme.
Barat seperti rasionalisme dan empirisme, menurut penulis kurang cocok untuk
menjadi kerangka teori dalam penelitian ini.> Karena kedua aliran tersebut lebih
banyak bergerak dalam wilayah natural science yang terlepas dari dimensi
wahyu. Dengan demikian, diperlukan perangkat kerangka | analisis
epistemologis yang khas untuk pemikiran Islam.

Meskipun amat langka literatur hukum Islam yang membahas tentang

epistemologi hukum Islam,”* namun epistemologi hukum Islam sudah terlihat

2 Miska M. Amin, Epistemologi Islam, Pengantar Filsafat Pengetahuan Islam (Jakarta:
Ul Press, 1983), him. 2.

B Tim, Ensiklopedi Nasional Indonesia, Vol 5 (Jakarta: Pt. Cipta Adi Pustaka, 1989),
him. 145-146. Mengenai masalah perkembangan epistemologi lihat Muhammad Muslih, Filsafat
limu Kajian atas Asumsi Dasar, Paradigma dan Kerangka Teori llmu Pengetahuan (Y ogyakarta:
Belukar, 2004), him. 57-62.

4 Syahrur berpendapat bahwa sampai saat ini belum ada satu pun formulasi epistemologi
Islam yang boleh dikatakan valid. Lihat karyanya Al-Kitab wa al-Qur’an: qirdah mu’asirah
(Kairo: Sina li an-Nasyr dan Damaskus: Al-Ahili, 1992), him. 30-32.
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sejak karya pertama ushul fiqih yaitu al Risalah karya as Syafi’i (w.204/ 820).25
Walaupun permasalahn cpistemologis hukum Islam belum dikaji sccara
eksplisit, namun dalam karya Syafi’i tersebut telah disinggung mengenai apa
yang membentuk dan membatasi pengetahuan hukum, disamping juga
mengenai masalah bagaimana pengetahuan hukum itu dapat diperolch dan di
justifikasi serta kriteria-kriteria kesolehannya.”® Menanggapi kelangkaan
referensi fondasi epistemologi ini, al Jabiri memberikan sebuah solusi melalui
formulasi Naqd al Aqgl al Arabiy (kritik nalar Arab).?” Ada kesan bahwa ia
mencoba untuk menghidupkan kembali semangat berfikir ala Ibn Rusyd (ruh
rusydiyyah) yang murni paripatetik itu.2®

Menurut pemikir Islam asal Maroko ini, epistemologi Islam memiliki
tiga kecenderungan, yaitu bayani, irfani, dan burhani.” Epistemologi bayani
adalah epistemologi yang beranggapan bahwa sumber ilmu adalah teks (nash)
atau penalaran dari teks.™
Adapun epistemologi irfani adalah epistemologi yang beranggapan

bahwa sumber ilmu pengetahuan adalah ilham. Epistemologi ini memiliki

2 Untuk karya As Syaf’i, lihat A/ Risalah (Kairo: Maktabah dar al-Turas, 1979).

% Syamsul Anwar, “Epistemologi Hukum Islam, Probabilitas dan Kepastian” dalam ke

Arah Figih Indonesia, (ed.) Yudian W.Asmin (Yogyakarta: Forum Studi Hukum Islam. Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 1994), him. 26.

271 jhat M. Abid al Jabiri, Bunyah al Aql al Arabiy: Dirasah Tahliliyyah Naqgddiyyah Li
Nuzum al Ma’rifah fi as Saqafah al Islamivah (Beirut: Markaz Dirasah al Wihdah al Arabiyah,
1993). ; .

2 Lihat M. Abid al Jabiri, Nahwn, him. 47-53.

M. Abid al Jabiri, Bunyah, him. 13.

3 1bid,



mertode yang khas dalam mendapatkan pengetahuan, yakni metode kasyf.
Metode ini sangat unik karena tidak dapat dirasionalkan selamanya,
diverifikasi atau diperdebatkan. Epistemologi ini sangat sulit dijelaskan, karena
seseorang harus mengalami sendiri kalau ingin mengetahui. Epistemologi ini
dianut oleh para sufi.”'

Epistemologi burhani adalah epistemologi yang berpandangan bahwa
sumber pengetahuan adalah akal. Ibn Khaldun menyebut epistemologi ini
dengan; knowledge by intellect (al ulum al aqliyyah). Epistemologi ini disebut
juga eﬁistemologi falsafah, karena merujuk pada tradisi intelektual Yunani.

e TR . P . 3
T'okoh pendiri epistemologi ini adalah Aristoteles. Z

F. Metode Penelitian. |
1. Jenis dan Sifaﬁ’cnelitian.

Penelitian ini bila dilihat dari jenisnya adalah termasuk dalam kategori
penelitian kepustakaan (/ibrary research),” yakni suatu penelitian yang lebih
menitik beratkan pada pembahasan yang bersifat literer. Sedang bila dilihat
dari sifatnya, penelitian ini termasuk bersifat deskriptif-analitik, yakni dengan
berusaha memaparkan data-data tentang suatu hal atau masalah dengan analisa

dan interpretasi yang tepat.*®

3" Sari Nuseibeh, “Epistemologi”, dalam S.H. Nasr dan Oliver Leamen, History of Islamic
Philosophy, Vol. I (London-New York: Routledge, 1996), him. 830.

2 M. Abid al Jabiri, Bunyah, him. 383.
33 Winarno Surakhmad, Penelitian limiah (Bandung; Tarsito, 1994), him. 251-263.

34 Ibid., him. 139.
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2. Pengumpulan Data.

Karena penelitian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber datanya
adalah karya-karya yang dihasilkan oleh kedua tokoh terscbut yang
digolongkan dalam sumber data yang terbagi menjadi dua, yakni: data primer
dan data skunder. Data primer yang penulis gunakan disini adalah karya-karya
Azhar dan Madjid. Untuk karya Azhar antara lain: Refleksi atas Persoalan
Keislaman, Seputar Filsafat, hukum dan politik, ekonomi®®, Asas-asas Hukum
Muamalah: Hukum Perdata Islam®®, Garis Besar Ekonomi Islam37, Ijitihad
dalam Sorotan’®, Hukum Adat Bagi Umat Islam®, Hukum Perkawinan Islam™,
dan lain-lain.

Adapun untuk karya Madjid antara lain: “Dialog Keterbukaan, Artikulasi
Nilai Islam” dalam Wacana Sosial Politik Kontemporer', “Pandangan
Kontemporer tentang Fiqih” dalam Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam

Sejarah®, Islam Dokirin dan Peradabam, Sebuah Telaah Kritis Tentang

35 Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas Persoalan Keislaman, Seputar Filsafat, hukum dan

politik, ekonomi (Bandung: Mizan, 1994).

%Ahmad  Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah: Hukum @ Perdata Islam

(Yogyakarta: Fakulltas Hukum UIL, 1993).

37 Ahmad Azhar Basyir, Garis Besar Ekonomi Islam (Y ogyakarta: BPFE UGM, 1987).
3% Ahmad Azhar Basyir, Jjtihad dalam Sorotan (Bandung: Mizan, 1996).

 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Adat Bagi Umat Islam (Y ogyakarta: Nur Cahaya, 1983).
4 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Ul Press, 1999).

*I Nurcholish Madjid, “Dialog Keterbukaan, Artikulasi Nilai Islam” dalam Wacana Sosial

Politik Kontemporer (Jakarta: Paramadina, 1998).

42 Nurcholish Madjid, “Pandangan Kontemporer tentang Fiqih” dalam Kontekstualisasi
Doktrin Islam dalam Sejarah, (ed.), Budi Munawir Rachmad (Jakarta: Paramadina, 1994),
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Masalah Keimanan Kemanusiaan“, Khazanah Intelektual Islam*, Al Qur’an

S Tradisi Islam, Peran dan Fungsi dalam

dan Tantangan Modernitas*
Pembangunan di Indonesia®®, dan lain-lain. Adapun data sekundernya adalah
buku-buku atau teks-teks yang berkaitan dan mendukung terhadap penelitian
penulis. Sementara itu, dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik penelusuran naskah.*’ Yakni raskah yang berkaitan
dan relevan dengan kajian skripsi ini.

3. Metode Analisis Data.

Setelah data terkumpul, baik dari sumber primer maupun sekunder, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisa data dengan menggunakan metode
analisa isi (content cmalysis).48 Metode ini biasanya digunakan dalam
penelitian komunikasi, namun juga dapat digunakan untuk penelitian
pemikiran yang bersifat normatif, misalnya penclition mengenai teks al Qur’an
dan pemikiran ulama di dalam berbagai kitab figh dapat menggunakan metode
ini, menurut peneliti, penelitian terhadap karya-karya yang terkait dengan

permasalahan dalam skripsi ini juga bisa menggunakan metode analisa isi ini.

* Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan’ Peradaban, Sebuah Telaah Kritis Tentang
Masalah Keimanan Kemanusiaan (Jakarta: Paramadina, 1992).

* Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1984).
% Nurcholish Madjid, Al Qur ‘an dan Tantangan Modernitas (Y ogyakarta: Sipress, 1993).

4 Nurcholish Madjid, Tradisi Islam, Peran dan Fungsi dalam Pembangunan di Indonesia
(Jakarta: Paramadina, 1997).

47 Zamakhsyari Dhafir, Kumpulan Istilah Terpilih Untuk Penelitian Agama Dan
Keagamaan (Jakarta: Balitbang Agama Depag R, 1982), him. 7.

8 Cik Hasan Basri, Penuntun Susunan Rencana Penclitian dan Penulisan Skripsi Bidang
Ilmu Agama Islam (Jakarta: Logos, 1998), him. 56.
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4, Pendekatan.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan pendekatan sosio-historis,*® pendekatan ini dimungkinkan untuk
melihat ada atau tidaknya keterkaitan antara perbedaan latar belakang kultur-
historis masing-masing tokoh dengan pemikiran-pemikiran epistemologis

hukum Islam-nya.

Sistematika Pembahasan.

Agar pembahasan dan penulisan dalam skripsi ini menjadi terarah, utuh
dan sistematis, maka penelitian ini dibagi dalam beberapa bab antara lain: bab
pertama yakni pendahuluaﬁ, meliputi: latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kcgunaan; penclitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Kemudian bab kedua, merupakan -
pembahasan mengenai gambaran umum epistemologi hukum Islam. Hal ini
dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui konsep epistemologi hukum
Islam, meliputi: Pengertian epistemologi hukum Islam, Sumber epistemologi
hukurn Islam dan metode penemuan hukum Islam. Lalu sketsa biografi, latar
belakang pendidikan serta pemikiran karakteristik epistemologi hukum Islam
Azhar dan Madjid dimasukkan dalam bab ketiga.

Selanjutnyé dalam bab keempat penyusun menganalisis dari sudut
pandang epistemologis antara pemikiran Azhar dan Madjid mengenai

pandangannya tentang epistemologi. hukum Islam, hal ini untuk mengungkap

* Winarno Surakhmad, Penelitian, him. 132-138.
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bagaimana karakteristik pemikiran kedua tokoh tersebut ~mengenai
epistemologi hukum Islam yang meliputi: sumber-sumber pengetahuan yakni
teks dan akal, metode, pendekatan, kerangka teori yang digunakan, analisis
komparasi karakteristik. Adapun bab kelima penutup, meliputi: kesimpulan,

saran-saran dan kata penutup.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari pembahasan pada bab-bab terdahulu, dapat diambil beberapa
kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan pembahasannya
sebagai berikut:

1. Azhar adalah pemikir rasionalis, ia mencoba untuk tidak terikat dengan
metode istinbat tertentu, ia lebih cenderung melakukan pembahasan dari
aspek jiwa hukum ketimbang aspek bahasa, dan memberikan péran yang
cukup besar kepada akal. Karakteristik epistemologi hukumnya adalah
penggunaan Azhar terhadap metode istisldhi yang lebih sering digunakan
untuk menyelesaikan masalah ijfikadiyyah dalam hukum Islam. kemudian
metode lainnya adalah istihsdn, al ‘urf, sadd az zari’i, dan kombinasi antara
nalar burhdni dan baydni. Adapun karakteristik lainnya adalah pola berfikir
reflektif yakni berfikir secara’ “mondar-mandir” antara jiwa (nas atau teks)
ajaran Islam dan kenyataan (maslahat) sosial kemasyarakatan.

Sementara itu penghargaan Madjid terhadap peran akal dan peran ijtihad
sebagai salah satu metode untuk membangkitkan semangat keislaman (spirit
of Islam), serta menumbuhkan dan mengembangkan etos keilmuan di
kalangan kaum muslim pada akhirnya menjadikan Madjid sebagai seorang
pemikir rasionalis yang mewarnai corak dan metode pemikirannya. Madjid

dalam ber-istinbat menggunakan metodenya Fazlur Rahman yakni dua
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gerakan ganda (double movement) dengan menjadikan etika al-Qur’an dan
pertimbangan historis sebagai perangkat interpretasi. Metode ini
membawanya pada sebuah konsep pengintegrasian antara keislaman dan
keindonesiaan. Salah satu hal menjadi ciri khas atau karakteristik
pemikirannya tentang epistemologi hukum Islam adalah pemahamannya
terhadap makna Islam universal. Dengan perspektif ini, ia mengemukakan
pentingnya watak inklusivisme Islam, karena watak ini menjadikan Islam
sebagai agama terbuka serta memahami dan menghargai pluralisme. Sampai
di sini kemudian Madjid mencoba memberikan wawasan yang lebih luas
mengenai hukum terutama mengenai figh lintas agama.

2. Antara Azhar dan Madjid sama-sama memliki pandangan bahwa sumber
hukum Islam hanya tiga, yakni al-Qur’an, sunah dan #jtihad. Keduanya juga
mencoba memadukan dua sistem pengetahuan bayani (retoris) dan burhdni
(demontratif). Mengenai penjabarannya dalam bentuk metodologis terdapat
perbedaan. Azhar mewujudkannya dalam mekanisme ‘illah mursalah dan
metode istislahi, sementara Madjid mewujudkannya dalam mekanisme
konteks sosio-historis keindonesiaan dengan berpegang pada teori al Syafi’i
yakni:

o Y i pSaNT A3 SN Coa M skl plSal i3

B. Saran-saran.
Penelitian mengenai karakteristik epistemologi hukum Islam Azhar dan
Madjid masih terbuka bagi peneliti-peneliti lain dalam merumuskan

pemikirannya. Studi perbandingan terhadap tokoh lain dalam hal ini dapat
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dijadikan alternatif bagi pengembangan penelitian yang telah dilakukan
penulis. Perbandingan karakteristik antara epistemologi hukum Islam perspekif
Islam dan perspetif Barat (orientalis) juga layak untuk dilakukan guna
mengetahui bagaimana pendapat orientalis mengenai epistemologi hukum

Islam.

C. Kata Penutup.

Alhamdulilah, adalah sebuah ucapan yang pantas penulis ucapkan,
karena atas ‘inayah dan pertolongan-Nyalah penelitian mengenai Karakteristik
Epistemologi Hukum Islam (Studi Komparatif Pemikiran Ahmad Azhar Basyir
dengan Nurcholis Madjid) dapat terwujud sebagai sebuah karya skripsi.

Terakhir, kebenaran mutlak hanya milik Allah, maka saran dan kritik
yang konstruktif atas karya ini selalu penulis harapkan. Semoga keberadaan

karya ini bermanfaat, amin.
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